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ABSTRAK 

 

Permasalahan penghindaran pajak (tax avoidance) menjadi isu penting dalam akuntansi 

dan perpajakan, khususnya di sektor properti dan real estate yang memiliki struktur 

keuangan kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Tingkat 

Pengembalian Aset (ROA), Laba Per Lembar Saham (EPS), dan Ukuran Perusahaan 

terhadap tindakan tax avoidance pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2023. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi data panel menggunakan software 

EViews 12. Sampel penelitian dipilih melalui metode purposive sampling, dengan 

kriteria perusahaan yang selalu mencatatkan laba dan memiliki laporan keuangan 

lengkap selama periode pengamatan. Tax avoidance diukur menggunakan proxy 

Effective Tax Rate (ETR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA dan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance, sementara EPS 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Temuan ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan literatur mengenai determinan tax avoidance dan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi regulator, investor, serta manajemen perusahaan dalam menyusun 

strategi perpajakan yang lebih efektif dan akuntabel. 

 

Kata Kunci: return on assets; earnings per share; ukuran perusahaan; tax avoidance; 

perusahaan properti 

 

ABSTRACT 

 

This study is motivated by the increasing prevalence of tax avoidance practices, 

particularly in the property and real estate sector, which is known for its complex 

financial structures and high asset values. The purpose of this study is to examine the 

effect of Return on Assets (ROA), Earnings per Share (EPS), and Firm Size on tax 

avoidance among property and real estate companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2019–2023 period. A quantitative research method was 

employed using panel data analysis and multiple linear regression with EViews 12 

software. The sample was selected through purposive sampling, targeting companies 

that consistently reported profits and had complete financial statements during the 

observation period. Tax avoidance was measured using the Effective Tax Rate (ETR) 

as a proxy. The results reveal that ROA and firm size have a negative and significant 

influence on tax avoidance, while EPS has no significant effect. These findings 

contribute to the literature on the determinants of tax avoidance and provide useful 
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insights for regulators, investors, and corporate management in formulating more 

effective and accountable tax strategies. 

 

Keywords: return on assets; earnings per share; firm size; tax avoidance; property 

companies 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Dalam dunia bisnis modern, perpajakan menjadi aspek krusial yang tidak hanya 

berdampak pada keberlangsungan operasional perusahaan, tetapi juga berkontribusi 

terhadap penerimaan negara. Pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan 

negara untuk membiayai pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan. Namun, 

dalam praktiknya, banyak perusahaan melakukan berbagai strategi untuk 

meminimalkan beban pajaknya melalui praktik yang dikenal sebagai penghindaran 

pajak (tax avoidance). Praktik ini, meskipun tidak melanggar hukum secara langsung, 

seringkali menimbulkan dilema etika dan mengurangi potensi penerimaan negara. 

Beberapa kasus besar di Indonesia menunjukkan bagaimana perusahaan-

perusahaan publik memanfaatkan celah regulasi perpajakan untuk menghindari 

kewajiban pajaknya. Contohnya adalah PT Bentoel Internasional Investama yang 

melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan skema utang dari perusahaan 

afiliasi di Belanda, serta PT Bumi Resources Tbk yang diduga memanfaatkan praktik 

transfer pricing dan fasilitas tax haven untuk mengurangi kewajiban pajaknya. 

Fenomena ini menunjukkan perlunya kajian lebih dalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi penghindaran pajak, terutama pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Penelitian ini memfokuskan pada tiga variabel utama yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak, yaitu Return on Assets (ROA), Earning per 

Share (EPS), dan ukuran perusahaan. Berdasarkan sejumlah studi terdahulu, ketiga 

faktor ini diyakini memiliki relevansi terhadap perilaku perusahaan dalam 

merencanakan kewajiban pajak secara strategis. 

 

Perumusan Masalah 

 

1. Apakah Tingkat Pengembalian Aset (ROA) berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Laba per Lembar Saham (EPS) berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Return on 

Assets terhadap penghindaran pajak. 

2. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Earning per 

Share terhadap penghindaran pajak. 

3. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. 
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Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi, khususnya 

dalam bidang akuntansi keuangan dan perpajakan, melalui pengujian empiris 

terhadap teori agensi terkait perilaku penghindaran pajak. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan strategis terkait manajemen pajak. 

b. Bagi investor, penelitian ini dapat membantu dalam menilai risiko 

perusahaan terkait praktik penghindaran pajak. 

c. Bagi pemerintah dan otoritas pajak, temuan ini dapat menjadi referensi 

dalam menyusun kebijakan perpajakan yang lebih efektif dalam menekan 

praktik penghindaran pajak di sektor korporat. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan beberapa teori sebagai dasar dalam menganalisis 

variabel-variabel yang memengaruhi tax avoidance. Teori keagenan (Agency Theory) 

menjelaskan adanya konflik kepentingan antara pemilik perusahaan (principal) dan 

manajer (agent), yang dapat mendorong manajer untuk memaksimalkan laba setelah 

pajak melalui strategi penghindaran pajak. Selain itu, teori sinyal (Signaling Theory) 

digunakan untuk menjelaskan bahwa perusahaan cenderung menyampaikan sinyal 

positif kepada investor melalui indikator keuangan seperti EPS. Sedangkan teori 

ketergantungan sumber daya (Resource Dependence Theory) menjelaskan bagaimana 

perusahaan besar dengan sumber daya yang lebih banyak memiliki akses lebih luas 

untuk mengatur strategi pajaknya. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa ROA dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance, sementara pengaruh EPS masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan hipotesis sebagai berikut: 

H1: ROA berpengaruh terhadap tax avoidance 

H2: EPS berpengaruh terhadap tax avoidance 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian 

kuantitatif dipilih karena berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik yang 

diolah secara statistik untuk menghasilkan generalisasi yang dapat diterapkan pada 

populasi yang lebih besar. Secara spesifik, penelitian ini akan menguji pengaruh 

Tingkat Pengembalian Aset, Laba Perlembar Saham, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Tax Avoidance pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI). Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda untuk menguji hubungan antar variabel. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan periode penelitian dari tahun 2019 hingga 2024. Perusahaan 

yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan property yang terdaftar di BEI, karena 

sektor ini banyak terlibat dalam pengelolaan pajak dan memiliki data keuangan yang 

memadai. Waktu pelaksanaan penelitian akan dimulai pada Maret 2025 dan diharapkan 

selesai pada bulan Juni 2025. Waktu ini memberikan cukup ruang untuk pengumpulan 

data dan analisis yang diperlukan. 

 

Operasional Variabel Penelitian 

1. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Tax Avoidance adalah usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalkan 

kewajiban pajak yang harus dibayar melalui strategi yang legal, namun mungkin 

tidak sesuai dengan niat asli peraturan perpajakan. Untuk mengukur Tax 

Avoidance, banyak penelitian yang menggunakan Effective Tax Rate (ETR) 

sebagai indikator utama. ETR adalah persentase dari pajak yang dibayar terhadap 

laba sebelum pajak. Semakin rendah nilai ETR, maka semakin tinggi indikasi 

perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak. Rumus perhitungan ETR 

adalah sebagai berikut: 

𝐸𝑇𝑅 =
PAJAK YANG DIBAYAR

LABA SEBELUM PAJAK
 𝑋 100% 

- Pajak yang Dibayar: Merupakan jumlah pajak yang sebenarnya dibayar oleh 

perusahaan selama periode akuntansi. 

- Laba Sebelum Pajak (EBT): Merupakan laba yang diperoleh perusahaan 

sebelum memperhitungkan pajak. 

 

 

 

2. Tingkat Pengembalian Aset (Return on Assets) 

 

ROA (Return on Assets) adalah rasio yang mengukur seberapa efisien perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan aset yang dimilikinya. 

ROA menunjukkan tingkat profitabilitas perusahaan relatif terhadap total aset yang 

dimiliki. Semakin tinggi ROA, berarti semakin efisien perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Rumus perhitungan ROA adalah 

sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴𝑅 =
LABA BERSIH

TOTAL ASET
 𝑋 100% 

- Laba Bersih: Laba setelah pajak yang diperoleh oleh perusahaan selama 

periode akuntansi. 

- Total Aset: Merupakan total dari semua aset yang dimiliki oleh perusahaan, 

baik aset lancar maupun tidak lancar. 
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3. Laba Perlembar Saham (Earnings per Share)  

EPS (Earnings per Share) mengukur laba bersih yang dapat diatribusikan kepada 

setiap lembar saham yang beredar. EPS memberikan gambaran seberapa banyak 

keuntungan yang dapat diperoleh oleh pemegang saham dari laba yang dihasilkan 

perusahaan. EPS sering digunakan oleh investor untuk menilai profitabilitas dan 

potensi laba perusahaan. Rumus perhitungan EPS adalah: 

𝐸𝑃𝑆 =
LABA BERSIH

JUMLAH SAHAM YANG BEREDAR
  

- Laba Bersih: Seperti dijelaskan sebelumnya, merupakan laba yang diperoleh 

setelah pajak. 

- Jumlah Saham yang Beredar: Adalah jumlah total saham yang 

diperdagangkan di pasar modal. 

 

EPS yang lebih tinggi cenderung menarik perhatian investor, tetapi dalam konteks 

penghindaran pajak, perusahaan mungkin lebih cenderung melakukan 

penghindaran pajak untuk memaksimalkan EPS dengan mengurangi kewajiban 

pajaknya. 

 

4. Ukuran Perusahaan  

Ukuran Perusahaan adalah ukuran yang menggambarkan seberapa besar skala 

operasional suatu perusahaan, yang sering kali diukur dengan total aset perusahaan. 

Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

mengelola pajak mereka dan mungkin juga memiliki kemampuan lebih untuk 

terlibat dalam penghindaran pajak karena mereka memiliki lebih banyak pilihan 

strategi pajak. 

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan logaritma total aset 

perusahaan, karena ukuran aset sering kali memiliki distribusi yang sangat lebar, 

sehingga penggunaan logaritma akan membantu mengurangi ketidakseimbangan 

tersebut.  

 

Rumus perhitungan Ukuran Perusahaan adalah: 

Ukuran Perusahaan=log(Total Aset) 

- Total Aset: Merupakan jumlah seluruh aset yang dimiliki perusahaan dalam 

laporan keuangan. 

Perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak sumber daya dan kesempatan 

untuk mengelola pajaknya dengan cara yang lebih efektif, yang bisa berhubungan 

dengan penghindaran pajak yang lebih tinggi. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2019 hingga 2024. 
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Sampel  

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian dibatasi pada perusahaan yang 

mencatatkan laba dan tidak mengalami kerugian selama periode tersebut. Karena fokus 

penelitian adalah pada perusahaan yang memiliki kinerja positif, Hal ini dilakukan agar 

data yang diperoleh relevan dengan pengujian pengaruh variabel-variabel seperti ROA, 

EPS, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance yang diharapkan akan lebih 

konsisten pada perusahaan yang profitabel. 

Berikut adalah kriteria-kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini:: 

1. Perusahaan property yang terdaftar di BEI selama periode 2019 hingga 2024. 

2. Perusahaan property yang selalu mencatatkan laba bersih dan tidak mengalami 

kerugian selama periode tersebut (2019-2024). 

3. Perusahaan property yang memiliki data keuangan yang lengkap dan tersedia 

dalam laporan tahunan selama periode penelitian. 

4. Perusahaan property yang aktif dalam kegiatan perdagangan saham selama 

periode penelitian. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder dan diperoleh dari 

laporan tahunan (annual reports) yang dipublikasikan oleh perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, data juga akan diambil dari sumber-sumber publik 

lainnya, seperti websites resmi BEI dan database perusahaan yang menyediakan 

laporan keuangan tahunan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

1. Dokumentasi: Mengumpulkan laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan 

oleh perusahaan. 

2. Database Online: Mengambil data dari platform informasi keuangan yang 

terpercaya, seperti Bloomberg, Reuters, atau data yang tersedia di website 

Bursa Efek Indonesia. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yaitu 

kombinasi antara data runtun waktu (time series) dan data silang (cross-section). 

Metode analisis yang diterapkan adalah model regresi data panel, dengan bantuan 

perangkat lunak EViews 12, untuk mengestimasi hubungan antar variabel serta 

menguji signifikansi masing-masing koefisien regresi terhadap variabel dependen. 

Perangkat lunak Eviews 12 digunakan karena kemampuannya dalam menangani 

data panel secara efisien, serta menyediakan fitur-fitur analisis statistik dan 

ekonometrika yang lengkap. EViews 12 memungkinkan peneliti untuk memilih model 

estimasi yang sesuai, seperti Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model 

(FEM), atau Random Effect Model (REM), serta melakukan uji-uji pendukung seperti 

uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA), 

Earnings per Share (EPS), dan Ukuran Perusahaan terhadap praktik tax avoidance pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019–2023. Data dianalisis menggunakan model regresi data panel melalui 

pendekatan Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 
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Effect Model (REM). Berdasarkan uji Chow dan uji Hausman, model terbaik yang 

digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Regresi Data Panel (REM) 

 

Variabel Koefisien Std. 

Error 

t-

Statistic 

Probabilitas 

C 1.350492 0.417156 3.237382 0.0020 

ROA (X1) -1.539892 0.640416 -

2.404517 

0.0192 

EPS (X2) -

0.0000044

3 

0.000111 -

0.040049 

0.9682 

Ukuran 

(X3) 

-0.039650 0.014792 -

2.680448 

0.0094 

R-squared 0.214043    

Prob (F-

stat) 

0.001987    

 

Berdasarkan hasil regresi di atas, dapat dijelaskan bahwa: 

1. ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance (nilai p = 

0.0192 < 0.05), artinya semakin tinggi ROA, maka semakin rendah tingkat tax 

avoidance. 

2. EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (nilai p = 0.9682 > 

0.05). 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance 

(nilai p = 0.0094 < 0.05). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. 

2. Earnings per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Saran 

1. Bagi manajemen perusahaan, sebaiknya lebih mengedepankan kepatuhan pajak 

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. 

2. Bagi investor, informasi mengenai ROA dan ukuran perusahaan dapat dijadikan 

pertimbangan. 

3. Bagi pemerintah dan otoritas pajak, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

dalam perumusan kebijakan pengawasan pajak. 
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